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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:

Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian
empirik (antara lain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, percobaan/eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis teori-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi
file docx. (Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.

1.

24
2.b
2.C
2d
2.e
2.f
2.9

Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)

Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)

Jenis huruf: Times New Roman

Ukuran Font: 12 pt

Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)

Penulisan judul menggunakan huruf kapital dan sub-judul dengan huruf besar-kecil.
Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.

Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:

3.a

3.b

3.c

3.d

3.e

Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata

yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali

baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif

Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.

Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk

penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di footnote halaman pertama);

Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa

Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa

Indonesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi ke-

seluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.

Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang

dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang

bersangkutan.

Sistematika penulisan untuk penelitian empirik

i.  Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,
manfaat.

ii. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik yang
relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pembandingan
pembahasan.
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iil. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.

iv.  Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,
sesuai dengan teori dan metode yang digunakan

v.  Penutup

vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul
(tulis miring). Kota: Penerbit

3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

i) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);

ii)  ldentitas Penulis (Baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/
instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

ii) Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisi latar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);

v) Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke
dalam sub-bagian);

vi) Simpulan;

vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun
terakhir).

4. Penyuntingan

4.a Artikel dikirim kepada timredaksi dengan alamat email:
jmbsi@untirta.ac.id (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
jika menggunakan file dalam bentuk CD dikirim ke alamat redaksi.

4.b Artikel yang telah dievaluasi oleh tim penyunting atau mitra bebestari berhak untuk ditolak
atau dimuat dengan pemberitahuan secara tertulis, dan apabila diperlukan tim penyunting
akan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan
rekomendasi hasil penyuntingan. Untuk keseragaman format, penyunting berhak untuk
melakukan pengubahan artikel tanpa mengubah substansi artikel.

4.c Semua isi artikel adalah tanggung jawab penulis, dan jika pada masa pracetak ditemukan
masalah di dalam artikel yang berkaitan dengan pengutipan atau HAKI, maka artikel yang
bersangkutan tidak akan dimuat. Tulisan yang dimuat dan ternyata merupakan hasil plagiasi,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

4.d Untuk artikel yang dimuat, penulis akan mendapatkan 1 eksemplar berkala sebagai tanda
bukti pemuatan, dan wajib memberikan kontribusi biaya pencetakan sesuai ketentuan tim
berkala Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar Rp300.000 di luar ongkos
kirim. Untuk penulis intern (Untirta) Rp500.000 tanpa ongkos kirim.

Alamat Redaksi Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untirta
JI. Raya Jakarta KM. 4 Pakupatan, Serang-Banten Telp. 0254 280330 ext. 111,
Email: jmbsi@untirta.ac.id
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk kata berimbuhan (Afiksasi)
dalam kata-kata mutiara pada caption di media sosial instagram, dan (2) implikasi hasil penelitian
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
simak, dokumentasi, dan catat. Teknik analisis data menggunakan metode agih dengan teknik
dasar, yaitu teknik bagi unsur langsung. Sumber data berasal dari kata-kata mutiara pada
caption di media sosial instagram. Keabsahan data menggunakan triangulasi penyidik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dari 20 caption di instagram terdapat 87 data afiks yang
ditemukan dalam kata-kata mutiara pada caption di media sosial instagram meliputi, 31 buah
prefiks, 18 buah sufiks, 4 buah infiks, 16 buah konfiks, dan 18 buah klofiks.Data afiks yang
memiliki frekuensi kemunculan paling banyak, yaitu prefiks sebanyak 31 buah, sedangkan
afiks yang memiliki frekuensi kemunculan paling sedikit, yaitu infiks sebanyak 4 buah. Hasil
analisis dapat diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran materi teks deskripstif di SMP Negeri3 Serang kelas X
(sepuluh) semester 1.

Kata kunci: Afiksasi, Kata-kata mutiara, Instagram, Implikasi Pembelajaran

PENDAHULUAN

Afiksasi adalah suatu proses pengimbuh-
an kata dengan membubuhkan afiks (imbuh-
an) pada bentuk dasar, baik bentuk dasar
tunggal maupun kompleks. Jadi, proses pem-
bubuhan afiks atau afiksasi sangat penting dan
memerlukan ketelitian karena jika terdapat ke-
salahan dalam proses afiksasi tersebut, maka
makna dan bentuk kata tersebut tidak komu-
nikatif. Dalam proses morfologi bahasa Indo-
nesia, afiks sendiri dibagi atas berbagai jenis.
Chaer (2012: 23-24) mengemukakan bebe-
rapa jenis afiks, yaitu prefiks, infiks, sufiks, konfiks

dan Kilofiks.

Kata berimbuhan atau afiks biasanya
banyak ditemukan di dalam suatu kalimat atau
wacana baik di dalam media cetak seperti
buku, surat kabar, majalah, atau juga diber-
bagai media sosial seperti facehook, twitter, path
dan instagram. Salah satu media sosial yang
paling terkenal dan digemari masyarakat saat
ini ialah instagram. Instagram adalah sebuah apli-
kasi berbagi foto yang saat ini sedang populer
di kalangan masyarakat mulai dari kalangan
remaja sampai orang dewasa banyak yang
menggunakan media sosial instagram sebagai
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alat komunikasi yang menarik. Dengan me-
dia sosial instagram ini masyarakat bebas meng-
ekspresikan diri melalui foto atau video yang
diunggah disertai dengan sebuah caption yang
menarik perhatian pengguna instagram lain.
Caption ialah sebuah istilah bagi masyarakat
pengguna instagram, yaitu penjelasan atau se-
buah keterangan singkat yang disisipkan di
bawah sebuah foto atau video yang diunggah.
Salah-satu caption yang dianggap menarik
dan sering digunakan oleh pengguna instagram
saat ini, yaitu dengan menggunakan kata-kata
mutiara yang sering disebut quotes sebagai ke-
terangan singkat yang disisipkan di bawah
foto atau video yang diposting di instagram.
Banyak ditemukan caption berupa kata-kata
mutiara dalam sebuah postingan foto dan
video dalam media sosial instagram tersebut,
sehingga para pengguna lain merasa tertarik
membaca sebuah caption tersebut karena di-
anggap positif. Tujuan dari digunakannya
kata-kata mutiara sebagai sebuah caption itu
sendiri adalah untuk memberikan sebuah nasi-
hat, pandangan hidup, dan juga motivasi agar
masyarakat lebih arif dan bijak, meskipun
cara penyampaiannya berbeda-beda. Biasanya
dalam kalimat mutiara atau quotes yang diguna-
kan pada caption di media sosial instagram ter-
sebut ditemukan beberapa kata yang mengan-
dung kata berimbuhan atau afiks yang dapat
peneliti analisis. Sebagai contoh dapat dilihat
dalam kalimat mutiara berikut:
“Tinggalkan pikiran yang membuat kamu
lemah dan pegang pikiran yang memberi ke-
kuatan bagimu.”

Dari contoh kata mutiara pada caption
yang dikutip dalam salah-satu akun pengguna
instagram berinisial DR yang diunggah pada
tanggal 03 Agustus 2018 tersebut, ada bebe-
rapa kata yang mengandung afiks atau imbuh-
an antara lain: tinggalkan, pikiran, membuat, mem-
beri dan kata kekuatan. Adanya proses pem-
bubuhan morfem afiks pada morfem dasar
dalam beberapa kata tersebut. Seperti kata
tinggalkan dan kata pikiranmerupakan sebuah
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e-ISSN 2580-4766
p-ISSN 2443-3918

proses sufiksasi, yaitu morfem dasar tinggal
dibubuhi oleh sufiks —kan menjadi kata tinggal-
kan dan morfem dasar pikir dibubuhi oleh
sufiks -—an menjadi pikiran. Sedangkan kata
membuat dan memberi termasuk ke dalam
proses prefiksasi karena morfem dasar buat
dibubuhi prefiks meN- menjadi kata membuat
dan morfem dasar beri dibubuhi prefiks meN-
menjadi kata memberi. Proses konfiksasi terjadi
dalam pembentukan kata kekuatan, yaitu
morfem dasar kuat dibubuhi konfiks ke-an
menjadi kata kekuatan.

Penelitian ini dapat diimplikasikan ter-
hadap pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) di kelas VII Semester 1 dalam materi
teks deskriptif, agar peserta didik dapat me-
mahami salah-satu proses pembentukan kata,
yaitu afiksasi (pengimbuhan) dalam sebuah
kalimat atau wacana sesuai materi yang diajar-
kan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah. Dari pemaparan latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik melakukan peneliti-
an dengan judul “Analisis Afiksasi dalam
Kata-Kata Mutiara Pada Caption di Media
Sosial Instagram dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

KAJIAN TEORITIS

Chaer (2008: 177) menjelaskan bahwa
afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada
sebuah dasar atau bentuk dasar. Bentuk dasar
yang menjadi dasar dalam proses afiksasi
dapat berupa akar, yaitu bentuk terkecil yang
tidak dapat disegmentasikan lagi. Afiks adalah
sebuah bentuk, biasanya berupa morfem ter-
ikat, yang diimbuhkan pada sebuah dasar
dalam proses pembentukan kata. Proses
pembentukan kata afiks mempunyai dua
hasil, yaitu bentuk dan makna gramatikal.

Dilihat dari posisi melekatnya pada
bentuk dasar, Chaer (2012: 23-24) mengemu-
kakan bahwa afiks dapat dibedakan kedalam
beberapa jenis, yaitu prefiks, infiks, sufiks, konfiks,
dan klofiks. Prefiks ialah afiks yang dibubuhkan
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di kiri bentuk dasar. Dilakukan oleh prefiks
me-, di-, ber-, ke-, pe-, per-, se-. Sufiks merupakan
afiks yang dibubuhkan di kanan bentuk dasar,
yaitu sufiks —kan, -i, -an.

Chaer (2012: 23) mengemukakan bahwa,
Infiksmerupakan afiks yang dibubuhkan di
tengah bentuk dasar, biasanya pada suku awal
kata, yaitu infiks -¢l-, -em-, -er-. Konfiksmerupakan
afiks yang dibubuhkan di kiri dan kanan bentuk
dasar secara bersamaan karena konfiks ini me-
rupakan satu kesatuan afiks, yaitu pe-an, per-an,
ke-an, se-nya, dan ber-an. Sedangkan Klofiks atau
kombinasi afiks ialah kata yang dibububhi afiks
pada kiri dan kanannya, tetapi pembubuhannya
tidak sekaligus melainkan bertahap, yaitu me-
kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i, ber-kan,
di-kan, di-i, diper-, diper-kan, diper-i, ter-kan, ter-i,
ter-per, terper-kan, terper-i. Proses ini juga disebut
sebagai kombinasi afiks karena dua afiks atau
lebih yang bergabung dengan bentuk dasar.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menerapkan metode des-
kriptif. Menurut Sugiono (2013: 14) metode
yang bersifat kualitatif adalah sebagai salah
satu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati. Dalam penelitian ini, peneliti
mendeskripsikan data-data berupa kata yang
menggunakan afiks dalam kata-kata mutiara
pada caption di media sosial instagram. Teknik
pe-ngumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah teknik simak, dokumentasi,
dan teknik catat. Setelah data terkumpul, data
dianalisis menggunakan metode agih dengan
teknik dasar, yaitu teknik Bagi Unsur Lang-
sung (BUL) yang dikemukakan oleh Sudar-
yanto (1993: 31), yaitu dengan membagi satu-
an lingual datanya menjadi beberapa bagian
atau unsur dan unsur-unsur bersangkutan
dipandang sebagai bagian yang langsung
membentuk satuan lingual yang dimaksud.
Adapun langkah-langkah analisis data
menggunakan teknik tersebut adalah sebagai

e-ISSN 2580-4766
p-ISSN 2443-3918

berikut.
1) Melakukan identifikasi data
) Melakukan inventarisasi data
) Melakukan Kklasifikasi data
4) Melakukan pengodean data
) Melakukan analisis data sesuai dengan
teori yang dirujuk, dan
6) Menyimpulkan hasil analisis

Selanjutnya, sumber data dalam penelitia-

n ini adalah kata-kata mutiara pada caption yang

ada dalam media sosial instagram sebanyak 20

caption yang diambil pada bulan April 2019.
Kriteria pemilihan data dalam penelitian

ini adalah kata yang temasuk kedalam kata

berimbuhan atau afiks dalam kata-kata mutiara
pada caption di media sosial instagram.
Penelitian ini menggunakan triangulasi.

Adapun tiga orang yang dipilih sebagai penyi-

dik, yaitu sebagai berikut.

1) Diana Tustiantina, S,Pd., M. Hum sebagai
Dosen Morfologi Bahasa Indonesia di
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa.

2) Ade Anggraini Kartika Devi, M.Pd
sebagai Dosen Morfologi Bahasa Indo-
nesia di Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia di Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa.

3) Deni Wardana, M.Pd sebagai Dosen
Bahasa Indonesia di Jurusan Pendidikan
Sekolah Dasar di Universitas Pendidikan
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mencakup deskripsi
penggunaan afiks dalam kata-kata mutiara
pada caption di media sosial instagram dan
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia di SMP.

Berdasarkan sumber data dalam kata-
kata mutiara pada caption di media sosial
instagram yang berjumlah 20 caption, ditemukan
87 buah data yang valid atau absah untuk di-
analisis. Adapun rinciannya adalah 31 buah
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prefiks, 18 buah sufiks, 4 buah infiks, 16 buah
konfiks, dan 18 buah klofiks.

1. Prefiks

Penggunaan prefiks yang ditemukan
dalam sumber data sebanyak 31 prefiks.
Prefiks (awalan), yaitu afiks yang dibubuhkan
di kiri bentuk dasar atau di awal bentuk dasar.
Prefiks yang terdapat dalam bahasa Indone-
sia, yaitu prefiks me-, di-, ber-, ke-, pe-, per-, se-.
Prefiks dapat dilihat pada data berikut:

‘Setiap pasangan mempunyai cerita yang

berbeda’ (CP1KL1KT6)

Berdasarkan proses morfofonemik,
prefiks ber- mempunyai tiga bentuk alomorf,
yaitu (ber-), (be-), dan (bel-), prefiks yang
digunakan dalam kata berbeda yaitu prefiks
dengan bentuk alomorf —ber. Prefiks ber-—
pada kata berbeda menyatakan makna ‘ada
bedanya atau mempunyai perbedaan’. Proses
pengimbuhan pada kata berbeda, yaitu adanya
prefiks ber- yang dibubuhkan di kiri bentuk
dasar atau di awal kata dasar beda sehingga
menjadi kata berbeda.

2. Sufiks
Penggunaan sufiks yang ditemukan dalam
sumber data sebanyak 18 sufiks. Sufiks
(akhiran), yaitu afiks yang dibubuhkan di kanan
bentuk dasar. Sufiks (akhiran) dalam bahasa
Indonesia, yaitu sufiks —kan, -i, -an, -nya. Sufiks
dapat dilihat pada data berikut:
‘Bahagianya karena merasa beruntung
punyanya, sedihnya karena membanding-
kan dengan orang lain.” (CP1KL2KT1)

Sufiks —nya pada kata bahagianya menya-
takan makna ‘hal bahagia’. Adapun proses
pengimbuhan pada kata bahagianya, yaitu
adanya sufiks -nya yang dibubuhkan di kanan
bentuk dasar atau di akhir kata dasar bahagia
sehingga menjadi kata bahagia.
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3. Infiks

Penggunaan infiks yang ditemukan dalam
sumber data sebanyak 4 infiks. Infiks (sisipan),
yaitu afiks yang dibubuhkan di tengah bentuk
kata, biasanya pada suku awal kata, yaitu infiks
—el, -em, -er, dan in. Infiks dapat dilihat pada
data berikut.

‘Cinta itu seperti persahabatan yang ber-

gairah, awalnya indah, terkadang panas

dan kejam tapi tetap bercahaya dan

gemerlap. (CP4KL1KT17)

Infiks —em- pada kata gemerlap menyatakan
makna ‘terus menerus berkilau’. Adapun
proses pengimbuhan pada kata gemerlap, yaitu
adanya infiks -em- yang dibubuhkan di tengah
kata dasar, yaitu di awal suku kata gerlap
sehingga menjadi kata gemerlap.

4. Konfiks

Penggunaan konfiks yang ditemukan
dalam sumber data sebanyak 16 konfiks.
Konfiks, yaitu afiks yang dibubuhkan di kiri
dan kanan bentuk dasar secara bersamaan
karena konfiks ini merupakan satu kesatuan
afiks, yaitu konfiks pe-an, per-an, ke-an, se-nya,
dan ber-an. Konfiks dapat dilihat pada kata
berikut.

‘Perbedaan kecil dalam kinerja anda

dapat menyebabkan perbedaan besar

dalam diri anda.’ (CP3KL1KT1)

Konfiks per-an pada kata perbedaan me-
nyatakan makna ‘hal (dasar) atau hal berbeda’.
Morfofonemik dalam konfiks per-an memiliki
tiga bentuk alomorf, yaitu per-an, pe-an, dan
pel-an. Bentuk alomorf pada kata perbedaan,
yaitu per-an.

Adapun proses pengimbuhan pada kata
perbedaan, yaitu adanya konfiks per-an meng-
alami pengekalan fonem atau tetap bentuknya
per-an yang dibubuhkan secara bersamaan
pada kata dasar heda sehingga menjadi kata
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perbedaan, karena jika hanya salah satu afiks yang
digunakan atau dipecah menjadi kata bedaan
atau kata perbeda maka tidak mempunyai arti.
Oleh karena itu, kata perbedaan merupakan kata
yang suah mengalami proses konfiksasi karena
per-an pada kata perbedaan merupakan satu
kesatuan afiks

5. Klofiks

Penggunaan klofiks yang ditemukan dalam
sumber data sebanyak 16 klofiks. Klofiks atau
kombinasi afiks, yaitu kata yang dibubuhi afiks
pada kiri dan kanannya, tetapi pembubuhannya
tidak sekaligus melainkan bertahap, klofiks juga
bisa disebut sebagai imbuhan gabung, yaitu
klofiks me-kan, me-i, memper-, memper-kan,
memper-i, ber-kan, di-kan, di-i, diper-, diper-kan,
diper-i, ter-kan, ter-i, ter-per, terper-kan, terper-i.
klofiks atau kombinasi afiks dapat ditemukan
pada data sebagai berikut.

‘Setiappasangan mempunyai cerita yang

berbeda.’” (CP1KL1KT3)

Kombinasi afiks mem-i pada kata mem-
punyai menyatakan makna ‘merasa punya’.
Adapun proses pengimbuhan pada kata mem-
punyai, yaitu adanya prefiks me- berubah bentuk
karena proses morfofonemik menjadi mem-
dan sufiks -i pada kata dasar punya. Pembentuk-
an kata mempunyai secara kronologis berasal
dari kata punya dibubuhi sufiks -i menjadi punyai
lalu dibubuhi prefiks mem- yang mengalami
perubahan bentuk morfofonemik menjadi
mem- yang dibubuhkan pada kata punyai
sehingga membentuk kata mempunyai.

Implikasi terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMP

Dilihat dari sudut pandang pendidikan,
temuan ini dapat dimanfaatkan untuk pem-
belajaran bahasa dan sastra Indonesia di
Sekolah. Pembelajaran khusus atau materi
pokok mengenai afiks memang tidak ter-
cantum dalam silabus akan tetapi dipelajari
dalam struktur kebahasaan dalam materi teks
deskriptif.
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Untuk itu, hasil penelitian dapat diimpli-
kasikan terhadap pembelajaran bahasa, yaitu
mengenai afiks karena proses pengimbuhan
atau afiksasimerupakan suatu pembelajaran
aspek kebahasaan yang penting dipelajari oleh
peserta didik selain aspek kesastraan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah.
Maka dari itu penelitian ini dapat diimplikasi-
kan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) di kelas VII Semester Ganjil dalam
materi pokok teks deskripsi agar peserta didik
dapat memahami struktur dan kebahasaan
dalam teks deskripsi salah-satunya, yaitu me-
ngenai proses pembentukan kata atau afiksasi
(pengimbuhan) dalam sebuah kalimat atau
wacana sesuai materi yang diajarkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan, dapat disim-
pulkan bahwa bentuk afiks yang ditemukan
pada caption di media sosial instagram, yaitu
sebanyak 87 data meliputi prefiks sebanyak
31 buah, sufiks sebanyak 18 buah, infiks se-
banyak 4 buah,konfiks sebanyak 16 buah, dan
klofiks atau kombinasi afiks sebanyak 18
buah. Adapun data afiks yang memiliki fre-
kuensi kemunculan paling banyak, yaitu pre-
fiks dengan jumlah sebanyak 31 buah, sedang-
kan afiks yang memiliki frekuensi kemunculan
paling sedikit, yaitu infiks dengan jumlah se-
banyak 4 buah. Hasil penelitian dapat diimpli-
kasikan terhadap pembelajaran bahasa Indo-
nesia di Sekolah dengan membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di kelas VII
Semester 1 dalam materi teks deskriptif.
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